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Abstract

Social problems that often occur in Indonesia, especially in society environment is not something new
in this modern era. The more sophisticated the development of the times makes children, teenagers
and even adults difficult to control their personality that reflects the respect and discipline on the
surrounding environment or against themselves will reflect the character of the poor. This will lead
to juvenile delinquency, criminal acts, robbery and even free life style that can harm themselves
or society. Social problems that often occur in the social environment not only has implications for
adolescents but also has an impact on the students behavior at school even the students at elementary
schools. Social problems, one of the effectthat can cause the student less discipline. The solution for the
student discipline at school is a character education. To be able to implement a character education at
schools, especially at elementary school, it is necessary a good understanding of character education for
the teacher, i.e. understanding of the notion of character education, values of character education, and
the development of character education at elementary schools.

Key words: Character Education, values of Character Education, and Development of Character
Education

Abstrak

Masalah-masalah sosial yang seringkali terjadi di indonesia kbususnya di lingkungan masyarakat
bukanlah hal yang baru apalagi di era modern sekarang ini. Semakin canggihnya perkembangan
zaman membuat anak-anak, remaja bahkan orang dewasapun sulit untuk mengontrol kepribadian
yang mencerminkan rasa hormat dan disiplin terhadap lingkungan sekitar ataupun terbadap diri
mereka sendiri tentunya akan mencerminkan karakter yang kurang baik. Hal ini akan memicu
terjadinya kenakalan remaja, tindakan kriminal, perampokan bahkan prilaku hidup bebas yang
dapat merugikan diri sendiri ataupun masyarakat. Masalah-masalah sosial yang seringkali terjadi
di masyarakat tersebut tidak hanya berdampak bagi remaja tapi juga berdampak terhadap kehidupan
anak-anak di sekolah babkan di sekolah dasar. Masalah-masalah sosial tersebut berefek terbadap
kedisiplinan siswa. Solusi atas kedisiplinan siswa tersebut adalah pendidikan karakter. Untuk dapat
menerapkan pendidikan karakter di sekolah khususnya di sekolah dasar, diperlukan upaya pemahaman
yang baik terhadap pendidikan karakter, yaitu pemahaman tentang pengertian pendidikan karakter,
nilai-nilai pendidikan karakter, dan pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Nilai pendidikan karakater, dan pengembangan pendidikan
karakter
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A. Pendahuluan

Indonesia memerlukan sumber daya
manusia dalam jumlah dan mutu yang mema-
dai sebagai pendukung utama dalam pemban-
gunan. Untuk memenuhi sumber daya manusia
tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat
penting. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Ta-
hun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendi-
dikan nasional berfungsi mengem-bangkan ke-
mampuan dan membentuk karakter serta per-
adaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berdasarkan
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas
bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk di
sekolah harus diselenggarakan secara sistematis
guna mencapai tujuan tersebut.

Hal tersebut berkaitan dengan pemben-
tukan karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, di-
siplin dan berinteraksi dengan masyarakat. Dan
untuk itu perlu adanya pengembangan pembe-
lajaran berbasis karakter guna menjadi alat un-
tuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.

Masalah-masalah sosial yang sering kali
terjadi di masyarakat tentunya juga dapat mem-
beri efek terhadap kehidupan di sekolah—tidak
hanya di sekolah-sekolah tingkat atas, bahkan
di sekolah dasar pun kerap terjadi masalah-ma-
salah sosial tersebut. Adapun masalah-masalah
tersebut meliputi  pelanggaran-pelanggaran
terhadap norma-norma yang berlaku di ma-
syarakat. Masalah-masalah yang sering kali di
dijumpai adalah kebanyakan siswa yang tidak
hormat kepada bapak/ibu guru, kekerasan ke-
pada siswa lainnya dan lain sebagainya.

Identifikasi
di sekolah mengarah kepada adanya kekurang

masalah-masalah  sosial
disiplinan siswa. Ditengarai penyebab-penye-
bab adanya kekurang-disiplinan siswa adalah
kurangnya kepedulian pihak-pihak di sekitar
siswa seperti kurangnya peran atau perhatian
orangtua dan guru terhadap perkem-bangan
ataupun kebutuhan siswa. Penyebab lainnya

adalah mudahnya siswa mendapatkan “informa-
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si” tanpa adanya penyaringan terlebih dahulu.

Pendidikan karakter dipandang sebagai
solusi adanya kekurang disiplinan siswa di seko-
lah. Pendidikan karakter dijadikan alat untuk
mengkarakterkan siswa. Melalui kegiatan ini,
siswa dilatih bertindak sesuai dengan norma
dan aturan berlaku. Melalui kegiatan ini pula,
siswa dibiasakan melaksanakan nilai-nilai yang
berlaku di masyarakat seperti gotong-royong,
sopan santun, saling menghormati, dan lain se-
bagainya.

Diperlukan pemahaman lebih lanjut
untuk melaksanakan pendidikan karakter. Oleh
karena itu, pada artikel ini upaya yang dapat
dilakukan dalam mengembangkan pendidikan
karakter di sekolah dasar akan dibahas dalam
bentuk pengertian pendidikan karakter, nilai-

nilai pendidikan karakter dan penerapan pendi-

dikan karakter di sekolah dasar.

B. Pembahasan
1. Pendidikan Karakter
a. Pendidikan Karakter dan Pengertian-
nya

Pendidikan karakter adalah suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter ke-
pada warga sekolah yang meliputi kompo-
nen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Dalam pendidikan karakter
di sekolah, semua komponen (pemangku
pendidikan) harus dilibatkan, termasuk
komponen-komponen pendidikan itu send-
iri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran
dan penilaian, pen-anganan atau pengelo-
laan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan dan etos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan. Di samping itu, pen-
didikan karakter dimaknai sebagai suatu
perilaku warga sekolah yang dalam meny-
elenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Pengertian pendidikan  karakter
merupakan pendidikan yang mengembang-
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kan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
pada diri siswa sehingga mereka memiliki
nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam ke-
hidupan dirinya, sebagai anggota masyara-
kat, dan warga negara yang religius, nasio-
nalis, produktif dan kreatif.!

Sementara itu, Dharma Kesuma
menyatakan bahwa karakter adalah suatu
nilai yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku, jadi suatu karakter melekat me-
lekat dengan nilai dari perilaku tersebut.?
Sedangkan Suyanto dalam Zubaedi me-
nyatakan bahwa karakter adalah cara ber-
pikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam lingkungan keluarga, masyara-
kat, bangsa, dan negara.’

Hal senada juga dikatakan oleh
Muchlas Samani* mengungkapkan bahwa
karakter dimaknai sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang, terbentuk
baik karena pengaruh hereditas maupun
pengaruh lingkungan, yang membedakan
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam
sikap dan perilaku kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan itu, Masnur Muslich® me-
nyatakan bahwa karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebang-
saan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma

agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat

'Balitbang Puskur, Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, (Jakarta:
Kemdiknas Balitbang Puskur, 2010), h. 4

’Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter:
Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 11

$Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 11

‘Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan
Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2011), h. 43

SMasnur Muslich, Pendidikan Karakter: Men-
Jawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 84

istiadat.

Menurut T. Ramli, pendidikan
karakter memiliki esensi dan makna yang
sama dengan pendidikan moral dan pendi-
dikan akhlak. Tujuannya adalah memben-
tuk pribadi anak, supaya menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat, dan warga
negara yang baik.®

Adapun kriteria manusia yang baik,
warga masyarakat yang baik, dan warga
negara yang baik bagi suatu masyarakat atau
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sos-
ial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh
budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh
karena itu, hakikat dari pendidikan karak-
ter dalam konteks pendidikan di Indonesia
adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari buda-
ya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka

membina kepribadian generasi muda.

b. Konsep Pendidikan Karakter

Berkaitan dengan konsep pendidi-
kan karakter, Masnur Muslich mengung-
kapkan bahwa pendidikan karakter meru-
pakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang me-
liputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan dan tindakan untuk melak-
sanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, ling-
kungan dan negara menjadi manusia yang
kamil.”

Senada dengan hal itu, Muchlas
Samani menyampaikan bahwa pendidikan
karakter adalah proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk menjadi manu-
sia seutuhnya yang berkarakter dalam di-
mensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.®

Deny Setiawan mengutip pendapat

T. Ramli, Pendidikan Karakter,(Bandung: Ang-
kasa, 2003)

"Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Men-
Jawab Tantangan Krisis Multidimensional...,h. 84

fMuchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan
Model Pendidikan Karakter. .., h. 45
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Kirschenbaum dan Golemen menjelaskan
bahwa pendidikan karakter pada hakikatnya
merupakan pendidikan nilai yang melibat-
kan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan
(feeling) dan tindakan (action). Senada den-
gan hal itu, Lickona (1991) mengemukakan
bahwa pendidikan nilai/moral yang meng-
hasilkan karakter, didalamnya mengandung
tiga komponen karakter yang baik, yakni:
pengetahuan tentang moral (moral know-
ing), perasaan tentang moral (moral feel-
ing) dan perbuaatan moral (moral action).
Tindakan (moral action) yang meliputi:
dorongan berbuat baik, kompetensi, keingi-
nan, kebiasaan (habif). Perasaan (moral feel-
ing) yang meliputi: kata hati, rasa percaya
diri, empati, cinta kebaikan, pengendalian
diri dan kerendahan hati. Pengetahuan
(moral Knowing) yang meliputi: kesadaram
moral, pengetahuan nilai-moral, pandan-
gan kedepan,penalaran moral, pengambilan
keputusan dan pengetahuan peserta didik.’

Selanjutnya, Dharma Kesuma
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
pembelajaran yang mengarah pada pengua-
tan dan pengembangan perilaku anak secara
utuh yang didasarkan pada suatu nilai ter-
tentu yang dirujuk oleh sekolah.

Senada dengan pendapat di atas,
Doni Koesoema A.' berpendapat bahwa
pendidikan karakter adalah keseluruhan
dinamika relasional antara pribadi dengan
berbagai macam dimensi, baik dari dalam
maupun dari luar dirinya, agar pribadi terse-
but semakin dapat menghayati kebebasan
schingga dapat bertanggung jawab atas per-
tumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi
dan perkembangan orang lain dalam hidup

mereka.

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III, Nomor

1, Februari 2013.

“Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter.. .,

"Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter di Za-

man Keblinger, (Jakarta: Grasindo, 2011), h. 123
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Zubaedi' juga menjelaskan bahwa
pendidikan karakter dipahami sebagai upa-
ya penanaman kecerdasan dalam berpikir,
penghayatan dalam bentuk sikap, dan pen-
gamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati
dirinya, diwujudkan dengan interaksi den-
gan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama
dan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat
diatas peneliti menyimpulkan bahwa pendi-
dikan karakter adalah usaha yang dilakukan
secara sadar untuk menanamkan nilai-nilai
atau sikap baik bagi peserta didik sehingga
dapat diwujudkan dalam lingkungan dan
tingkah laku sehari-hari.

c. Nilai-nilai Karakter

Soekamto dalam Masnur Muslich®
mengungkapkan bahwa nilai-nilai karakter
yang perlu diajarkan pada anak, meliputi
kejujuran, loyalitas dan dapat diandalkan,
hormat, cinta, ketidak egoisan dan sensiti-
fitas, baik hati dan pertemanan, keberanian,
kedamaian, mandiri dan potensial, disiplin
diri, kesetiaan dan kemurnian, keadilan dan
kasih sayang.

Selanjutnya, dalam kaitan pada
grand design pendidikan karakter Muchlas
Samani mengungkapkan bahwa nilai-nilai
utama yang akan dikembangkan dalam
budaya satuan pendidikan formal dan non-
formal, yaitu jujur, tanggung jawab, cerdas,
sehat dan bersih, peduli, kreatif, dan gotong
royong.'

Senada dengan pendapat di atas
Retno Listyarti menjabarkan 18 nilai-nilai
dalam pengembangan pendidikan buda-
ya dan karakter bangsa yang dibuat oleh
Diknas. Adapun ke-18 nilai-nilai tersebut

12Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter..., h. 17
BMasnur Muslich, Pendidikan Karakter: Men-

Jawab Tantangan Krisis Multidimensional...,h. 79

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan

Model Pendidikan Karakter..., h. 51
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adalah:"

1) Religius: sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain. Religius
adalah proses mengikat kembali atau
bisa dikatakan dengan tradisi, system
yang mengatur tata keimanan (keper-
cayaan) dan peri-badatan kepada Tuhan
Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang
berhubungan dengan pergaulan manu-
sia dan manusia serta lingkunganya.

2) Jujur: perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam per-
kataan, tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi: sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, et-
nis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya.

4) Disiplin: tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras: perilaku yang menunjuk-
kan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar
dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

7) Mandiri: sikap dan perilaku yang ti-
dak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis: cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengeta-

hui lebih mendalam dan meluas dari

Y“Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10) Semangat Kebangsaan: cara berpikir,
bertindak, dan berwa-wasan yang men-
empatkan kepen-tingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan ke-
lompoknya.

11) Cinta Tanah Air: cara berpikir, bertin-
dak, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepe-dulian dan penghar-
gaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan polotik bangsa.

12) Menghargai Prestasi: sikap dan tin-
dakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif:
yang memperlihatkan rasa senang ber-

tindakan

bicara, bergaul, dan bekerja sama den-
gan orang lain.

14) Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tin-
dakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas keha-
diran dirinya. Diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya),
negara.

15) Gemar Membaca: kebiasaan menye-
diakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah keru-
sakan pada ling-kungan alam di seki-
tarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

17) Peduli Sosial: sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang mem-
butuhkan.

18) Tanggung Jawab: sikap dan perilaku

Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta: Penerbit Er- sescorang untuk melaksanakan tugas

langga, 2012), h. 5-8 dan kewa-jibannya, yang seharusnya
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dia lakukan, terhadap dirinya maupun
orang lain dan lingkungan sekitarnya.
Nilai-nilai diatas dapat diguna-kan
sekolah dalam menentukan prioritas dalam
penanaman nilai-nilai tersebut sebab apa
yang dianggap lebih penting bagi pendidi-
kan karakter bisa berbeda antara satu insti-
tusi dengan institusi yang lain. Penanaman
nilai harus ditanamkan sejak dini dan didu-
kung oleh semua pihak yang terlibat demi
efektifitas kelancaran proses pendidikan
karakter.

d. Pentingnya Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada anak usia
sekolah dasar, dewasa ini sangat diperlukan
dikarenakan saat ini Bangsa Indonesia se-
dang mengalami krisis karakter dalam diri
anak bangsa. Karakter di sini adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi ber-
bagai kebajikan yang diyakini dan digunak-
an sebagai landasan untuk cara pandang,
bepikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan
tersebut berupa Sejumlah nilai moral, dan
norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat
dipercaya, hormat pada orang lain, disiplin,
mandiri, kerja keras, kreatif.

Berbagai permasalahan yang me-
landa bangsa belakangan ini ditengarai
karena jauhnya kita dari karakter. Jati diri
bangsa seolah tercabut dari akar yang ses-
ungguhnya. Sehingga pendidikan karakter
menjadi topik yang hangat di bicarakan be-
lakangan ini. Sehingga pembentukan kara-
kter merupakan salah satu tujuan dari pen-
didikan nasional.

Oleh sebab itu, sekolah menjadi
tempat yang strategis untuk pendidikan
karakter karena anak-anak dari semua
lapisan akan mengenyam pendidikan di
sekolah. Selain itu, anak-anak menghabis-
kan sebagian besar waktunya di sekolah, se-
hingga apa yang didapatkannya di sekolah
akan mempengaruhi pembentukan karak-
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ternya.

Berkaitan dengan hal ini, Masnur
Muslich menyatakan bahwa sistem pen-
didikan dini yang ada sekarang ini ter-
lalu berorientasi pada pengembangan otak
kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan
pengembangan otak kanan (afektif, empati,
dan rasa).’ Padahal, pengembangan kara-
kter lebih berkaitan dengan optimalisasi
fungsi otak kanan.

Zubaedi juga menyatakan bahwa
kondisi krisis dan dekadensi moral ini
menandakan bahwa seluruh pengetahuan
agama dan moral yang didapatkan di bang-
ku sekolah ternyata tidak berdampak ter-
hadap perubahan perilaku manusia Indo-
nesia.’” Bahkan yang terlihat adalah begitu
banyaknya manusia Indonesia yang tidak
kon-sisten, lain yang dibicarakan, dan lain
pula tindakannya. Banyak orang berpan-
dangan bahwa kondisi demikian diduga be-
rawal dari apa yang diha-silkan oleh dunia
pendidikan.

Demoralisasi terjadi karena pros-
es pembelajaran cenderung mengajarkan
pendidikan moral dan budi pekerti sebatas
teks dan kurang mempersiapkan siswa un-
tuk menyikapi dan menghadapi kehidupan
nyata yang kontradiktif. Pendidikanlah yang
barangkali paling besar memberikan kontri-
busi terhadap situasi ini.

Ukuran keberhasilan pen-didikan
yang berhenti pada angka Ujian Nasional
(UN) adalah sebuah kemunduran. Karena
dengan demikian pembelajaran akan men-
jadi sebuah proses menguasai keterampilan
dan mengakumulasi pengetahuan.

Paradigma ini menempatkan peser-
ta didik sebagai pelajar imitatif dan belajar
dari ekspose-ekspose didaktis yang akan
berhenti pada penguasaan fakta, prinsip

®Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Men-

Jawab Tantangan Krisis Multidimensional. .., h. 36

7Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter...,h.2
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dan aplikasinya. Paradigma ini tidak sesuai
dengan esensi pendidikan yang digariskan
dalam UU Sisdiknas.'®

Lebih lanjut, Doni Koesoema A.,
mengemukakan bahwa pendidikan karakter
menjadi semakin mendesak untuk diterap-
kan dalam lembaga pen-didikan, mengingat
berbagai macam perilaku yang non-edukatif
kini telah merambah dalam lembaga pen-
didikan.”

Dari beberapa pendapat diatas,
dapat di simpulkan bahwa demoralisasi ter-
jadi karena proses pembelajaran cenderung
mengajarkan pendidikan moral dan budi
pekerti sebatas formalitas sehingga dengan
terjadinya krisis dan dekadensi moral ini
maka diperlukan peran pendidikan untuk
berkontribusi pada perbaikan bangsa.

Pendidikan karakter di sekolah
menjadi sangat penting dan diharapkan
dapat menjadi titik terang dalam perbaikan
kualitas sumber daya manusia sehingga la-
hir generasi ber-karakter yang menghorma-

ti nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

2. Upaya Pengembangan Pendidikan
Karakter di Sekolah

Masnur Muslich, menjelaskan bah-
wa pendidikan karakter dapat diintegrasi-
kan dalam pembelajaran pada setiap mata
pelajaran.”® Materi pelajaran yang berkaitan
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap
mata pelajaran perlu dikembangkan, diek-
splisitkan, dikaitkan dengan konteks ke-
hidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pem-belajaran
nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisa-
si, dan pengalaman nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat.

h.9.

®Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter. ..,

YDoni Koesoema A, Pendidikan Karakter di Za-

man Keblinger ..., h. 115

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Men-

Jawab Tantangan Krisis Multidimensional. .., h. 86-87

Kegiatan ekstrakulikuler yang se-
lama ini diselenggarakan sekolah juga
merupakan salah satu media yang potensial
untuk pembinaan karakter dan peningka-
tan mutu akademik peserta didik. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial, serta potensi dan
prestasi peserta didik.

Paul Suparno dalam Zubaedi*
mengungkapkan ada empat cara penyam-
paian yang disebut dengan penyampaian
pendidikan karakter disekolah, yaitu:

(a) Sebagai
model pendekatan ini dianggap sebagai

mata pelajaran  tersendiri:
mata pelajaran tersendiri yang memiliki
kedudukan yang sama dan diperlaku-
kan sama seperti pelajaran atau bidang
studi lain.

(b) Terintegrasi dalam semua bidang studi:
Pendekatan ini dalam penyampaiannya
secara terintegrasi dalam setiap mata
pelajaran, dipilih materi pendidikan
karakter yang sesuai dengan tema atau
pokok bahasan bidang studi.

(c) Di luar pengajaran: penguatan nilai
dengan model ini lebih mengutamak-
an pengolahan dan penanaman nilai
melalui suatu kegiatan yang memiliki
nilai-nilai karakter. Model ini tidak
terstruktur dalam kerangka pendidikan
dan pengajaran di sekolah.

(d) Model

gabungan antara model terintegrasi dan

gabungan:  menggunakan
model di luar pelajaran. Penanaman ni-

lai pengajaran formal terintegrasi bersa-
maan dengan kegiatan di luar pelajaran.
Pusat  Kurikulum Kementerian
Pendidikan Nasional dalam Muchlas Sa-
mani? menyarankan empat hal upaya

pengembangan pendidikan karakter dalam

245

21Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter...,h.243-

*Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan

Model Pendidikan Karakter..., h. 145-146
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kaitannya pengem-bangan diri, yaitu:

(1) Kegiatan rutin merupakan kegiatan
yang dilaksanakan peserta didik secara
terus menerus dan konsisten setiap saat,
misalnya upacara bendera setiap hari
senin, piket kelas, shalat berjamaah, ber-
doa sebelum dan setelah pelajaran, dan
sebagainya.

(2) Kegiatan spontan bersifat spontan, saat
itu juga, pada waktu keadaan tertentu,
misalnya mengumpulkan sumbangan
bagi korban bencana alam, mengun-
jungi teman sakit atau sedang yang ter-
timpa musibah, dan lain-lain.

(3) Keteladanan adalah timbulnya sikap
dan perilaku peserta didik karena me-
niru perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan di sekolah, misalnya ke-
rapian pakaian yang dikenakan, kedis-
iplinan, tertib dan teratur, saling peduli
dan kasih sayang dan sebagainya.

(4) Pengkondisian, menciptakan kondisi
yang mendukung keter-laksanaan pen-
didikan karakter, misalnya kondisi tata
ruang yang rapi, kondisi toilet yang ber-
sih, disediakan tempat sampah, hala-

man sekolah yang rindang.

Senada dengan hal itu, Agus Wibo-
wo mengungkapkan bahwa pengembangan
nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter
bangsa dapat diintegrasikan dalam setiap
pokok bahasan dari setiap mata pelajaran.”

Nilai-nilai tersebut dican-tumkan
dalam silabus dan RPP. Pengembangan ni-
lai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui
cara-cara berikut ini:

(a) Mengkaji Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar pada Standar Isi
untuk menentukan apakah nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa yang ter-

cantum itu sudah tercakup didalamnya,

3Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi

(b) Menggunakan tabel yang memper-li-
hatkan keterkaitan antara SK dan KD
dengan nilai dan indikator untuk me-
nentukan nilai yang akan dikembang-
kan,

(c) Mencantumkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dalam tabel itu ke
dalam silabus,

(d) Mencantumkan nilai-nilai yang sudah
tertera dalam silabus ke RPP

(e) Mengembangkan proses pembe-laja-
ran secara aktif yang memung-kinkan
peserta didik memiliki kesempatan
melakukan inter-nalisasi nilai dan
menunjukkannya dalam perilaku yang
sesuai

(f) Memberikan bantuan kepada peserta
didik, baik yang mengalami kesulitan
untuk menginternalisasi nilai mau-
pun untuk menunjuk-kannya dalam

perilaku.

Upaya pengembangan pendi-dikan
karakter erat kaitanya dengan budaya seko-
lah, Agus Wibowo* menyatakan bahwa
kultur atau budaya sekolah dapat dikatakan
sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan,
dan hati setiap warga sekolah yang tercer-
min dalam semangat, perilaku, maupun
simbol serta slogan khas identitas mereka.”

Pengembangan nilai-nilai  pen-
didikan karakter dalam budaya sekolah an-
tara lain melalui: (1) kelas, melalui proses
belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan
yang dirancang sede-mikian rupa. (2) seko-
lah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang
dirancang sejak awal tahun pelajaran, dan
dimasukkan ke dalam Kalender Akademik
dan yang dilakukan sehari-hari sebagai ba-
gian dari budaya sekolah. (3) luar sekolah,
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan ke-
giatan lain yang diikuti oleh seluruh atau

sebagian peserta didik, dirancang sekolah

Membangun Karakter Bangsa Berperadaban, (Yogyakarta: % Ihid., h.93
Pustaka Pelajar, 2012), h. 84 2[bid.
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sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan
ke dalam Kalender Akademik.

Pendidikan karakter di sekolah juga
sangat terkait dengan manajemen atau pen-
gelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimak-
sud adalah bagaimana pendidikan karakter
direncanakan, dilaksanakan dan dikenda-
likan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan
di sekolah secara memadai. Pengelolaan
tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai
yang perlu ditanamkan, muatan kuriku-
lum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan
tenaga kependidikan, dan komponen ter-
kait lainya. Dengan demikian menajemen
sekolah adalah salah satu media yang efektif
dalam pendidikan karakter di sekolah.

Jadi
upaya pengembangan pendidikan karakter

dapat disimpulkan bahwa
adalah tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh individu atau kelompok yang diarah-
kan pada tercapainya tujuan-tujuan pendi-
dikan karakter yang dapat terwujud dengan
upaya pengem-bangan nilai-nilai karakter
ke dalam mata pelajaran yang ada.

Upaya pengembangan pen-didikan
karakter dilakukan dengan pengembangan
diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spon-
tan, keteladanan dan pengkondisian. Ada-
pun upaya pengembangan didalam pembe-
lajaran dalam silabus belum dicantumkan,
tapi pada pengembangan RPP dan proses
pembelajaran sudah dimasukkan nilai-nilai
karakter (nilai religius, jujur, toleransi, dis-
iplin dan tanggung jawab). Selain itu, upaya
pengembangan nilai-nilai pendidikan kara-
kter dalam budaya sekolah dilakukan me-
lalui kelas, sekolah dan luar sekolah (ekstra-
kurikuler).

3. Peran Guru dalam Pengembangan
Karakter di Sekolah Dasar
Pada dasarnya kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) yang kemudian diim-
plementasikan menjadi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), merupakan
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kurikulum yang dirancang untuk mem-

berikan peluang seluas-luasnya bagi seko-

lah dan tenaga pendidik untuk melakukan
praktik-praktik pendidikan dalam rangka

mengembangkan semua potensi yang di-

miliki peserta didik, baik melalui proses

pembelajaran di kelas maupun melalui pro-
gram pengembangan diri (ekstrakurikuler).

Pengembangan potensi peserta di-
dik tersebut dimaksudkan untuk meman-
tapkan kesadaran diri tentang kemampuan
atau /ife skill terutama kemampuan personal
(personal skill) yang dimilikinya. Termasuk
dalam hal ini adalah pengembangan potensi
peserta didik yang berhubungan dengan
karakter dirinya.

Dalam pengembangan karakter
peserta didik di sekolah, guru memiliki
posisi yang strategis sebagai pelaku utama.
Guru merupakan sosok yang bisa ditiru
atau menjadi idola bagi peserta didik. Guru
bisa menjadi sumber inpirasi dan motivasi
peserta didiknya. Sikap dan prilaku seorang
guru sangat membekas dalam diri siswa,
sehingga ucapan, karakter dan kepribadian
guru menjadi cermin siswa.

Dengan demikian, guru memi-liki
tanggung jawab besar dalam meng-hasil-
kan generasi yang berkarakter, berbudaya,
dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu
merupakan trans-pormasi, identifikasi, dan
pengertian tentang diri sendiri, yang harus
dilaksanakan secara bersama-sama dalam
kesatuan yang organis, harmonis, dan dina-
mis.

Ada beberapa strategi yang dapat
memberikan peluang dan kesempatan bagi
guru untuk memainkan peranannya secara
optimal dalam hal pengembangan pendidi-
kan karakter peserta didik di sekolah, seb-
agai berikut:

(a) Optimalisasi peran guru dalam proses
pembelajaran. Guru tidak seharusnya
menempatkan diri sebagai aktor yang
dilihat dan didengar oleh peserta di-




(b)

(c)

(d)

(e)
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dik, tetapi guru seyogyanya berperan
sebagai sutradara yang mengarahkan,
membimbing, memfasilitasi dalam
proses pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat melakukan dan menemu-
kan sendiri hasil belajarnya.

Integrasi materi pendidikan karakter
ke dalam mata pelajaran. Guru ditun-
tut untuk perduli, mau dan mampu
mengaitkan konsep-konsep pendidikan
karakter pada materimateri pembelaja-
ran dalam mata pelajaran yang diam-
punya. Dalam hubungannya dengan
ini, setiap guru dituntut untuk terus
menambah wawasan ilmu pengetahuan
yang - berkaitan dengan pendidikan
karakter, yang dapat diintergrasikan
dalam proses pembelajaran.
Mengoptimalkan kegiatan pem-biasaan
diri yang berwawasan pengembangan
budi pekerti dan akhlak mulia. Para guru
(pembina program) melalui program
pembiasaan diri lebih mengedepankan
atau menekankan kepada kegiatan-keg-
iatan pengem-bangan budi pekerti dan
akhlak mulia yang kontekstual, kegiatan
yang menjurus pada pengem-bangan
kemampuan afektif dan psikomotorik.
Penciptaan lingkungan sekolah yang
kondusif untuk tumbuh dan berkem-
bangnya karakter peserta didik. Ling-
kungan terbukti sangat berperan
penting dalam pem-bentukan pribadi
manusia (peserta didik), baik lingkun-
gan fisik maupun lingkungan spiritual.
Untuk itu sekolah dan guru perlu un-
tuk menyiapkan fasilitas-fasilitas dan
melaksanakan berbagai jenis kegiatan
yang mendukung kegiatan pengemban-
gan pendidikan karak-ter peserta didik.
Menjalin kerjasama dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat dalam
pengembangan pendidikan karakter.
Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan

adalah menem-patkan orang tua peser-
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ta didik dan masyarakat sebagai fasili-
tator dan nara sumber dalam kegiatan-
kegiatan pengembangan pen-didikan
karakter yang dilaksanaka di sekolah.

(f) Menjadi figur teladan bagi peserta di-
dik. Penerimaan peserta didik terhadap
materi pembelajaran yang diberikan
oleh seorang guru, sedikit tidak akan
bergantung kepada penerimaan pribadi
peserta didik tersevut terhadap pribadi
seorang guru. Ini suatu hal yang san-
gat manusiawi, dimana seseorang akan
selalu berusaha untuk meniru, men-
contoh apa yang disenangi dari model/
pigurnya tersebut. Momen seperti ini
sebenarnya merupakan kesem-patan
bagi seorang guru, baik secara langsung
maupun tidak langsung menanamkan
nilai-nilai karakter dalam diri pribadi
peserta didik. Dalam proses pembelaja-
ran, intergrasi nilai-nilai karakter tidak
hanya dapat diintegrasikan ke dalam
subtansi atau materi pelajaran, tetapi
juga pada prosesnya.

Dalam uraian di atas menggam-
barkan peranan guru dalam pengemban-
gan pendidikan karakter di sekolah yang
berkedudukan

teladan, inspirator, motivator, dinamisa-

sebagai katalisator atau
tor, dan evaluator. Dalam berperan sebagai
katalisator, maka keteladanan seorang guru
merupakan faktor mutlak dalam pengem-
bangan pendidikan karakter peserta didik
yang efektif, karena kedudukannya sebagai
figur atau idola yang ditiru oleh peserta di-
dik. Peran sebagai inspirator berarti seorang
guru harus mampu membangkitkan se-
mangat peserta didik untuk maju mengem-
bangkan potensinya.

Peran sebagai motivator, mengand-
ung makna bahwa setiap guru harus mampu
membangkitkan se-mangat, etos kerja, dan
potensi yang luar biasa pada diri peserta di-
dik. Peran sebagai dinamisator, bermakna

setiap guru memiliki kemampuan untuk
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mendorong peserta didik ke arah pencapa-
ian tujuan dengan penuh kearifan, kesaba-
ran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi
spiritualitas.

Sedangkan peran guru sebagai
evaluator, berarti setiap guru dituntut un-
tuk mampu dan selalu mengevaluasi sikap
atau prilaku diri, dan metode pembelajaran
yang dipakai dalam pengembangan pendi-
dikan karakter peserta didik, sehingga dapat
diketahui tingkat efektivitas, efisiensi dan
produktivitas programnya.

Dengan  demikian = berdasarkan
paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam konteks sistem pendidikan di seko-
lah untuk mengem-bangkan pendidikan
karakter peserta didik, guru harus diposisi-
kan atau memposisikan diri pada hakekat
yang sebenarnya, yaitu sebagai pengajar dan
pendidik, yang berarti disamping mentrans-
fer ilmu pengetahuan, juga mendidik dan
mengembangkan kepribadian peserta didik
melalui intraksi yang dilakukannya di kelas
dan luar kelas. Guru hendaknya diberikan
hak penuh (hak mutlak) dalam melakukan
penilaian (evaluasi) proses pembelajaran,
karena dalam masalah kepribadian atau
karakter peserta didik, guru merupakan pi-
hak yang paling mengetahui tentang kon-
disi dan perkembangannya.

Guru hendaknya mengem-bang-
kan sistem evaluasi yang lebih menitikber-
atkan pada aspek afektif, dengan menggu-
nakan alat dan bentuk penilaian essay dan
wawancara langsung dengan peserta didik.
Alat dan bentuk penilaian seperti itu, lebih
dapat mengukur karakteristik setiap peserta
didik, serta mampu mengukur sikap keju-
juran, kemandirian, kemampuan berkomu-
nikasi, struktur logika, dan lain sebagainya
yang merupakan bagian dari proses pem-
bentukan karakter positif. Ini akan terlaksa-

na dengan lebih baik lagi apabila didukung

oleh pemerintah selaku penentu kebijakan.

C. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka
dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kem-
auan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
insan kamil.

Kemudian, dalam pendidikan karakter
di sekolah, semua komponen (szakeholders) ha-
rus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, pros-
es pembelajaran dan penilaian, kualitas hubun-
gan, penanganan atau pengelolaan mata pelaja-
ran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas
atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sa-
rana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja se-

luruh warga dan lingkungan sekolah.[]
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